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The aim of this study is to understand the phenomenon of entrepreneurial 

intention among students of Double Degree Program UMS and examine the 

effect of perceived desirability and perceived feasibility on entrepreneurial 

intention.  The research study upon which this research is based has 

employed descriptive and causal approach. The primary data obtained from 

thirty-three students of double degree program in UMS by using survey. 

Purposive sampling method applied for this research. The analysis of the 

questionnaires found that students perceived carreer in entrepreneurship is 

good for them. In line with this, students found high support from parents to 

start their own business. Although the score for entrepreneurial intention 

indicate strong commitment for being entrepreneurs, students found 

themselves not quite capable in handling main aspects of running business. 

The regression analysis shows that there are positive significant effects of 

perceived desirability and perceived feasibility on entrepreneurial intention
 

 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dengan kondisi perekonomian Indonesia 

di era ini, kewirausahaan memainkan peran 

penting dalam pertumbuhan ekonomi dan 

menciptakan banyak pekerjaa. Kegiatan 

kewirausahaan dikenal sebagai mesin 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang suatu 

bangsa [22]. Kewirausahaan menyediakan 

sumber pendapatan, ketika ekonomi tidak 

dapat menyediakan lapangan kerja yang 

cukup atau alternatif lain untuk menghasilkan 

upah atau gaji, dan memberikan nilai sosial 

yang positif dalam masyarakat [14]. 

Kewirausahaan merupakan bagian 

penting bagi negara berkembang seperti 

Indonesia, Sebuah masalah besar yang 

dihadapi oleh pemerintah Indonesia adalah 

pengangguran. Masalah ini dapat dikurangi 

dengan menaikkan jumlah pengusaha yang 

dapat mengurangi pengangguran. Selain itu 

Indonesia masih dirasa kurang untuk memiliki 

daya saing yang tinggi dibanding Malaysia 

dan Thailand
 
[10]. Para ahli percaya bahwa 

negara dianggap sebagai negara maju jika 

jumlah pengusaha minimal 2% dari total 

penduduk. Pada tahun 2008, statistik 

menunjukkan hanya 0,18% populasi menjadi 

kami pengusaha (Kementerian Usaha Kecil 

dan Koperasi, 2008[23]. Ini berarti bahwa 

Indonesia masih kekurangan jumlah 

pengusaha. 

Mahasiswa adalah sumber yang paling 

menjanjikan untuk kewirausahaan[18]. Oleh 

karena itu, mahasiswa adalah sumber ideal 

wirausaha baru, baik dari yang masih 

berkuliah atau yang baru saja lulus. Meskipun 

siswa merupakan sumber yang menjanjikan, 

fakta bahwa jumlah pengusaha di Indonesia 
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masih belum mencapai 2%, berarti bahwa 

lingkungan kita masih kurang pengusaha. 

Entrepreneurial intention adalah 

prediktor terbaik untuk memprediksi minat 

seseorang untuk menjadi seorang pengusaha. 

Beberapa ahli telah sepakat dengan hal ini 

[16]
 
Dua faktor yang paling penting untuk 

mempengaruhi Entrepreneurial intention 

adalah perceived desirability dan perceived 

feasibility. 
 

1.2. Perumusan Masalah dan Tujuan 

Penelitian 

Penelitian ini mencoba untuk 

menggambarkan dan menjelaskan fenomena 

entrepreneurial intention di kalangan 

mahasiswa, terutama mahasiswa Double 

Degree. Perceived desirability mengacu pada 

sejauh mana dia merasakan suatu daya tarik 

untuk menjadi seorang pengusaha [6]. Ini juga 

bisa diartikan sejauh mana individu 

memegang memberikan penilaian pribadi bisa 

positif atau negatif tentang menjadi seorang 

pengusaha dan norma sosial yang dirasakan, 

tekanan sosial yang dirasakan untuk tidak 

melakukan aktivitas kewirausahaan.
 

Perceived feasibility didefinisikan 

sebagai sejauh mana seseorang menganggap 

diri mereka mampu melaksanakan perilaku 

tertentu [6]. Jika dibandingkan dengan 

pendapat Shapero, perceived feasibility 

dianggap sebagai variabel kontrol perilaku 

dalam planned behavior theory [26]. 

Perceived feasibility sebagai faktor non-

motivasi untuk entrepreneurial intention. 

Perceived feasibility dan perceived 

desirabilility dalam banyak studi digunakan 

dalam mengukur entrepreneurial intention [4] 

Dengan demikian permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana perceived 

desirability dan perceived feasibility mampu 

menjelaskan fenomena entrepreneurial 

intention di kalangan mahasiswa program 

Double Degree Universitas Muhammadiyah 

Surakarta (UMS). Secara khusus penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Menggambarkan tingkat entrepreneurial 

intention di kalangan mahasiswa program 

Double Degree UMS. 

2. Menggambarkan persepsi mahasiswa 

program Double Degree UMS terhadap 

perceived desirability. 

3. Menggambarkan persepsi mahasiswa 

program Double Degree UMS terhadap 

perceived feasibility. 

4. Menguji secara empirik dan menganalisis 

pengaruh perceived desirability terhadap 

entrepreneurial intention di kalangan 

mahasiswa program Double Degree 

UMS. 

5. Menguji secara empirik dan menganalisis 

pengaruh perceived feasibility terhadap 

niat entrepreneurial intention di kalangan 

mahasiswa program Double Degree 

UMS. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya data terkait 

entrepreneurial intention dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi tinggi rendahnya yang 

berupa perceived desirability dan perceived 

feasibility, maka perguruan tinggi dapat 

berperan aktif dalam meningkatkan calon 

wirausaha baru melalui kebijakan yang 

bersifat akademik maupun non-akademik. 

Pendidikan kewirausahaan yang diikuti 

dengan penumbuhan nilai-nilai dan budaya 

kewirausahaan di lingkungan kampus akan 

efektif apabila perguruan memiliki data terkait 

dengan entrepreneurial intention dan faktor-

faktor yang mendorong terbentuknya minat 

berwirausaha yang mungkin berasal dari 

persepsi diri mahasiswa terhadap 

kemampuannya dalam mengelola sebuah 

bisnis maupun kurangnya dukungan moral 

menjadi wirausaha yang berasal dari keluarga, 

teman maupun institusi perguruan tinggi itu 

sendiri. Dengan demikian penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pada UMS dalam rangka meningkatkan 

pertumbuhan wirausaha baru di kalangan 

mahasiswa melalui pemahaman yang baik 
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terkait entrepreneurial intention, perceived 

desirability dan perceived feasibility. 

 

2. METODE  

Pentingnya Kewirausahaan bagi 

Indonesia. Pada kondisi perekonomian 

Indonesia di era ini, Kewirausahaan 

memainkan peran penting dalam pertumbuhan 

ekonomi dan menciptakan banyak lapangan 

pekerjaan untuk negara. Romer (1994) 

menyatakan bahwa kegiatan kewirausahaan 

dikenal sebagai sebuah mesin pertumbuhan 

ekonomi nasional jangka panjang. Kelley dkk 

(2010) menyatakan bahwa kewirausahaan 

menyediakan seumber pendapatan, ketika 

ekonomi tidak dapat menyuplai lapangan 

pekerjaan yang cukup atau alternatif 

pekerjaan lainnya untuk menghasilkan upah 

atau gaji, dan menyediakan nilai sosial yang 

positif pada tempatnya. Kewirausahaan adalah 

bagian penting bagi negara berkembang 

karena dapat membantu mengembangkan dan 

memberikan kontribusi penting bagi sebuah 

negara. Kewirausahaan adalah proses 

mengintegrasikan masyarakat, peluang dan 

sumber daya (Timmons & Spinelli, 2008). 

Masalah besar yang dihadapi pemerintah 

Indonesia adalah pengangguran. Masalah ini 

dapat dikurangi dengan menaikkan jumlah 

pengusaha. 

Pada keanyataannya, universitas adalah 

tempat dimana pengetahuan baru diciptakan 

dan disebarluaskan. Dengan demikian 

universitas memberikan dan 

mengkonsolidasikan pondasi firma dan 

perusahaan baru. Mahasiswa adalah sumber 

kewirausahaan yang paling menjanjikan[30]. 

Sementara itu pada tahun 2008, statistik 

menunjukkan hanya 0,18% dari populasi kita 

yang menjadi pengusaha (entrepreneur) [23]. 

Para ahli percaya bahwa sebuah negara 

dianggap berkembang jika jumlah 

pengusahanya setidaknya 2% dari total 

populasinya. Meskipun mahasiswa adalah 

sumber yang menjanjikan, tetapi jumlah 

pengusaha di Indonesia masih belum 

mencapai 2%. Ini berarti bahwa lingkungan 

kita masih kekurangan pengusaha-pengusaha 

baru. 

Intensi dianggap sebagai prediktor 

perilaku tunggal yang paling baik [1].  Dapat 

juga dikatakan bahwa intensi adalah 

kemungkinan subjek individu untuk 

melakukan perilaku tertentu. Hal ini akan 

menjadi sesuatu yang penting bagi kebutuhan 

pemerintah untuk meningkatkan intensi 

kewirausahaan, sehingga jumlah pengusaha 

akan meningkat. 

Entrepreneurial intention adalah keadaan 

pikiran yang mengarahkan dan membimbing 

tindakan individu terhadap pengembangan 

dan implementasi sebuah konsep bisnis baru 

[8]. Niat untuk melaksanakan perilaku tertentu 

(intention) dibentuk dan dipengaruhi oleh 

faktor yang berbeda, seperti, kebutuhan, nilai-

nilai, keinginan, kebiasaan dan keyakinan [5]. 

Selain itu niat melakukan perilaku tertentu 

akan tergantung pada sikap orang terhadap 

perilaku tersebut [1] Para peneliti dibidang 

keperilakuan telah sepakat bahwa intention 

adalah prediktor terbaik dari perilaku.Niat 

untuk melaksanakan perilaku tertentu dapat 

diprediksi oleh sikap orang terhadap perilaku 

yang [25] yaitu, apakah kinerja perilaku ini 

dihargai positif atau negatif. Sikap-sikap ini 

menyatu dengan faktor situasional untuk 

mendorong atau menghambat pembentukan 

bisnis baru [9].  

2.1. Entrepreneurial intention  

Entrepreneurial intention adalah 

keadaan pikiran yang mengarahkan dan 

membimbing tindakan individu terhadap 

pengembangan dan implementasi sebuah 

konsep bisnis baru [8] Niat untuk 

melaksanakan perilaku tertentu (intention) 

dibentuk dan dipengaruhi oleh faktor yang 

berbeda, seperti, kebutuhan, nilai-nilai, 

keinginan, kebiasaan dan keyakinan [5] 

Selain itu niat melakukan perilaku tertentu 

akan tergantung pada sikap orang terhadap 

perilaku tersebut [1]. Para peneliti dibidang 

keperilakuan telah sepakat bahwa intention 
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adalah prediktor terbaik dari perilaku. Niat 

untuk melaksanakan perilaku tertentu dapat 

diprediksi oleh sikap orang terhadap 

perilaku yang [25], yaitu, apakah kinerja 

perilaku ini dihargai positif atau negatif. 

Sikap-sikap ini menyatu dengan faktor 

situasional untuk mendorong atau 

menghambat pembentukan bisnis baru. 

Penggunaan Intention Model sangat 

berguna dalam menyusun program-program 

kewirausahaan kampus dan sekaligus 

menjadi dasar evaluasi keberhasilan [4]. 

Para pengajar mata kuliah kewirausahaan 

perlu memahami proses pembentukan 

entrepreneurial intention di kalangan 

mahasiswa sebelum mereka mampu 

menetapkan peran kunci dari variabel-

variabel yang mempengaruhi 

entrepreneurial intention. Dengan demikian 

para pengajar mampu mempengaruhi 

pencapaian entrepreneurial intention yang 

tinggi dan stabil dalam berbagai tahapan 

kewirausahaan yang dialami oleh 

mahasiswa. Selanjutnya dengan memahami 

motivasi dan entrepreneurial intention, para 

pengajar mata kuliah kewirausahaan akan 

mampu menyusun learning outcome yang 

benar dan kegiatan-kegiatan dalam setiap 

minggunya yang akan mengarah pada 

pencapaian learning outcome yang telah 

ditetapkan. 

Penelitian terkait entrepreneurial 

intention di kalangan mahasiswa sudah 

banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya baik di dalam maupun luar 

negeri. Seperti yang dilakukan oleh Susetyo 

dan Lestari (2014) pada mahasiswa di 

beberapa universitas di Semarang. 

Sementara Linan & Rodriguez (2010) 

mengukur entrepreneurial intention di 

kalangan mahasiswa di Spanyol. Peneliti-

peneliti lain adalah Kristiansen dan Indarti 

(2004), Matlay et al. (2013), Farashah 

(2015), Adekiya dan Ibrahim (2016).. 

2.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

Entrepeneurial Intention 

Kelayakan yang dirasakan didefinisikan 

sebagai sejauh mana orang menganggap 

mereka pribadi mampu melaksanakan 

perilaku tertentu. Kehadiran peran model, 

mentor atau mitra akan menjadi unsur yang 

menentukan dalam membangun tingkat 

kelayakan kewirausahaan individu. Selain 

itu, Di Krueger dan model Brazeal ini, 

kelayakan yang dirasakan dalam terminologi 

Shapero ini, sesuai dengan kontrol perilaku 

yang dirasakan dalam teori perilaku 

terencana, [26]. 

Keinginan yang dirasakan mengacu 

pada sejauh mana dia merasa tertarik pada 

perilaku tertentu (untuk menjadi seorang 

pengusaha) [6] Daya tarik tumbuh dari 

pandangan atas konsekuensi personal 

pengalaman kewirausahaan, dan tingkat 

dukungan dari lingkungan (masyarakat, 

teman-teman dan keluarga) untuk 

mencerminkan dukungan dari orang di 

sekitarnya terhadap kewirausahaan (Shapero 

dan Sokol, 1982). 

Bahwa kelayakan yang dirasakan dan 

keinginan yang dirasakan merupakan faktor 

utama dalam menjelaskan niat 

kewirausahaan, banyak penelitian lain juga 

telah menemukan hasil yang serupa [6] 

(Autio et al, 2001;. Kolvereid 1996; Krueger 

et al . 2000; linan dan Chen 2009; linan et al 

2010;. Tkachev andKolvereid 1999). Oleh 

karena itu, mungkin cukup dikatakan bahwa 

mendorong kewirausahaan melalui 

pendidikan harus mempertimbangkan unsur-

unsur ini. Penelitian ini juga menjelaskan 

keinginan yang dirasakan dalam hal sikap 

pribadi dan norma sosial yang dirasakan, 

sedangkan kelayakan yang dirasakan 

diamati dalam hal efikasi diri (self-efficacy). 

Ada 3 faktor yang mempengaruhi niat 

kewirausahaan, diantaranya adalah 

keinginan yang dirasakan, kelayakan 

dirasakan dan kredibilitas [1]. Studinya 

mengadopsi konsep model milik Krueger 
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dan Brazeal, model Potensi Wirausaha yang 

menekankan konstruksi dari keinginan usaha 

yang dirasakan dan kelayakan usaha yang 

dirasakan, mengintegrasikan di dalam 

konseptualisasi konstruksi ini model 

Entrepreneurial Event Model dan Teori 

Planned Behavior. Dalam studinya, ia juga 

menyarankan dampak yang signifikan 

kredibilitas, kelayakan yang dirasakan dan 

keinginan yang dirasakan terhadap niat 

kewirausahaan. 

2.3. Pengembangan Hipotesis dan 

Kerangka Konseptual  

Pengetahuan kewirausahaan memiliki 

dampak positif terhadap niat kewirausahaan 

[6]. Keinginan yang dirasakan dan 

kelayakan yang dirasakan memiliki 

pengaruh positif terhadap niat 

kewirausahaan. Di dalam penelitian ini 

mengadopsi model dari mereka. Namun, 

penelitian ini hanya membahas tiga variabel. 

Model yang digunakan dalam studi ini dapat 

ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 

 
  

H1 : Ada pengaruh yang positif dan 

signifikan dari keinginan yang 

dirasakan terhadap niat 

kewirausahaan. 

H2 : Ada pengaruh yang positif dan 

signifikan dari kelayakan yang 

dirasakan terhadap niat 

kewirausahaan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dan kausal dengan menggunakan 

metode survei dalam proses pengumpulan 

data. Data primer dikumpulkan dengan 

mendistribusikan langsung kuesioner. Metode 

analisis deskriptif dan statistik digunakan 

dalam penelitian ini. Populasi penelitian ini 

terdiri dari semua mahasiswa program Double 

Degree yang masih aktif per Januari 2017 di 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Purposive sampling digunakan dalam 

penelitian ini dengan kriteria mahasiswa 

double degree yang belum mengikuti mata 

kuliah kewirausahaan. Kriteria ini dipilih 

karena ingin melihat existing condition dari 

entrepreneurial intention dan faktor-fakor 

yang mempengaruhinya yaitu perceived 

desirability dan perceived feasibility sebelum 

ada intervensi dari universitas yaitu 

pemberian mata kuliah kewirausahaan. Hal ini 

menjadi titik berangkat untuk penelitian 

berikutnya dengan sampel yang sama dimana 

pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap 

entrepreneurial intention akan diidentifikasi 

dan diuji. Sekaligus nantinya akan menjadi 

dasar evaluasi bagi efektivitas mata kuliah 

kewirausahaan dan juga ingin membuktikan 

pendapat dari Shapero and Sokol (1982) 

bahwa pendidikan akan mampu meingkatkan 

persepsi mahasiswa terhadap profesi 

wirausaha dan kelayakan menjadi seorang 

wirausaha. 

Kuesioner menggunakan pertanyaan 

tertutup (close-ended) dengan skala 5 poin 

milik likert. Skala Likert digunakan untuk 

mengukur perilaku, opini, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok kondisi sosial atau 

fenomena (Sugiyono, 2009). Skala Likert 

diberikan dalam lima pilihan, pada skala satu 

sampai lima, dari sangat tidak setuju sangat 

setuju. Kuesioner juga mengungkapkan nama 

dari responden, jenis kelamin, usia, jurusan, 

tingkat orang tua studi, pendapatan dan 

pekerjaan orang tua responden. 

Untuk mengukur kualitas kuesioner, uji 

validitas dan uji reliabilitas digunakan untuk 

penelitian ini. t-test juga digunakan untuk 

menganalisis seberapa jauh pengaruh dari 

keinginan yang dirasakan dan kelayakan yang 

Perceive

d 

Desirabi

lity 

Perceive

d 

Feasibili

ty  

Entreprene

urial 

Intention 
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dirasakan terhadap niat kewirausahaan. Uji F 

digunakan untuk menentukan apakah model 

bermakna atau tidak dalam menggambarkan 

variabel dependen. Akhirnya Koefisien 

determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model untuk 

menjelaskan variabel dependen. 

Mereka mengatur kuesioner menjadi dua 

bagian. Kuesioner yang dirancang untuk 

memperjelas efek pengetahuan 

kewirausahaan, keinginan yang dirasakan, dan 

kelayakan yang dirasakan dalam niat 

wirausaha. Namun demikian dalam penelitian 

ini, struktur kuesioner ini disorot sebagai 

berikut[6]: 

1. Bagian 1 untuk mengklarifikasi elemen 

yang paling berpengaruh dalam 

membentuk keputusan individu untuk 

memulai suatu perusahaan. 

2. Bagian 2 berisi informasi latar belakang 

peserta, seperti nama, usia, dan jenis 

kelamin responden. 

Definisi variabel memberikan uraian 

yang lebih detail tentang masing-masing 

indikator pembentuk dan skala pengukuran 

tampak pada tabel di bawah ini 

3.1. PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Responden dan 

Deskripsi Data 

Berdasarkan data dari responden, 

berikut adalah gambaran umum responden 

berdasarkan jenis kelamin, umur, tahun 

masuk, jurusan, pekerjaan orang tua, 

pendidikan terakhir orang tua serta 

pendapatan orang tua. 

Tabel 1.1 Gambaran umum responden 

berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 

Laki-laki 24 73% 

Perempuan 9 27% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

responden laki-laki mencakup hampir tiga 

kali lipat dari responden perempuan. 

Tabel 1.2 gambaran umum responden 

berdasarkan program studi asal 

Program Studi Jumlah Prosentase 

Management 12 37% 

Electrical 8 24% 

Mesin 13 39% 

 

Dari tabel di atas menunjukkan 

responden hampir merata di tiga jurusan. 

 

Tabel 1.3 Gambaran umum responden 

berdasarkan umur 

Umur (tahun) Jumlah Prosentase 

18 1 3% 

19 20 60% 

20 9 28% 

23 1 3% 

Tidak mengisi 2 6% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 

sebagian besar responden berumur 19 tahun. 

Tabel 1.4 Gambaran umum responden 

berdasarkan tahun angkatan 

Angkatan 

(tahun) 

Jumlah Prosentase 

2015 4 12% 

2016 29 88% 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan 

bahwa responden sebagian besar berasal dari 

angkatan 2016. 

Tabel 1.5 Gambaran umum responden 

berdasarkan jumlah pendapatan orang tua 

Range 

pendapatan 

Jumlah Prosentase 

< 5 juta 9 27% 

5 – 10 juta 11 33% 

10 – 20 juta 6 19% 

20 – 40 juta 4 12% 

40 – 70 juta 3 9% 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

sebagian besar orang tua responden 

berpenghasilan di atas 5 juta perbulan. 

Tabel 1.6 Gambaran umum responden 

berdasarkan pendidikan terakhir Ayah 

Range 

Pendidikan 

Jumlah Prosentase 

SD 3 9.1% 

SMA 9 27.3% 

SMP 2 6.1% 

D3 1 3.0% 

S1 11 33.3% 

S2 6 18.2% 

S3 1 3.0% 

  

Tabel 1.7 Gambaran umum responden 

berdasarkan pendidikan terakhir Ibu 

Range 

Pendidikan 

Jumlah Prosentase 

SD 2 6.1% 

SMA 8 24.2% 

SMP 4 12.1% 

D3 4 12.1% 

S1 14 42.4% 

S2 1 3.0% 

 

Persepsi Responden terhadap Daya Tarik 

menjadi Pengusaha 

Dari analisis deskriptif dapat diketahui 

bahwa mahasiswa program double degree 

memiliki sikap yang positif terhadap profesi 

wirausaha. Hal itu ditunjukkan oleh nilai 

rata-rata jawaban yang lebih besar dari 4. 

Kondisi ini memberi harapan yang positif 

bagi profesi wirausaha dimana hal ini 

bertolak belakang dengan kondisi sebelum 

tahun 2009 dimana secara umum masyarakat 

Indonesia masih memiliki sikap yang kurang 

mendukung terhadap profesi wirausaha, 

seperti yang dikemukakan oleh Purwadi and 

Tantra (2007), Biro Pusat Statistik (2009) 

dan laporan APEC (2004). Selain itu kondisi 

ini menunjukan bahwa masyarakat 

khususnya mahasiswa Double Degree UMS 

mulai melihat profesi wirausaha sebagai 

profesi yang menarik karena perannya yang 

besar dalam perekonomian negara dan 

secara khusus mereka percaya bahwa profesi 

wirausaha akan mampu memberi mereka 

penghasilan yang lebih besar daripada 

profesi lain seperti karyawan atau guru. 

Temuan ini seakan membantah pendapat 

dari Whyte and Braun (1965) yang 

mengatakan bahwa di negara berkembang 

seorang pengusaha belum dianggap sebagai 

pahlawan bahkan kurang mendapat 

penghargaan yang cukup. Kondisi yang 

bertolak belakang ini tampaknya disebabkan 

oleh perkembangan arus informasi yang luar 

biasa dimana semua orang khususnya remaja 

bisa terpapar berita tentang hebatnya dan 

kerennya profesi wirausaha baik yang 

berasal dari dalam maupun luar negeri. 

Persepsi Responden terhadap bagaimana 

orang-orang terdekat mereka 

memandang profesi Wirausaha 

Dari analisis deskriptif dapat diketahui 

bahwa mahasiswa program Double Degree 

merasa orang-orang terdekat mereka (orang 

tua, teman dan kerabat) memberikan 

dukungan yang cukup besar untuk memilih 

karir sebagai wirausaha. Temuan ini 

membantah pendapat Whyte and Braun 

(1965) bahwanya di negara berkembang 

para orang tua dan kerabat cenderung tidak 

mendorong anak-anak dan saudara mereka 

untuk memilih karir sebagai wirausaha. 

Temuan ini menarik karena ternyata 

dukungan orang tua dan keluarga untuk 

menjadi seorang wirausaha dirasakan lebih 

tinggi dibandingkan dukungan yang berasal 

dari teman-teman mereka. 

Persepsi Responden terhadap 

kemampuan mereka untuk memulai 

usaha 

Dari analisis deskriptif dapat diketahui 

bahwa mahasiswa internasional merasa 

kurang percaya diri terkait kemampuan 

mereka di berbagai aspek penting dalam 

memulai dan mengelola usaha. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat Vesper (2004) 
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bahwa seorang pengusaha membutuhkan 

pengetahuan dan ketrampilan-ketrampilan 

memulai dan menjalankan bisinis yang 

meliputi business-general knowledge, 

venture-general knowledge, opportunity-

specific knowledge, and venture-specific 

knowledge. Selain itu menurut Fisher, 

Graham and Compeau (2008) kombinasi 

dari business-specific content dengan 

interpersonal/personal content adalah 

strategi terbaik untuk membekali mahasiswa 

yang bercita-cita baik menjadi wirausaha 

maupun karyawan yang ingin bekerja di 

entrepreneurial companies. Namun 

demikian pentingnya teori dan nilai-nilai 

sosial dalam keberhasilan memulai dan 

menjalankan bisnis juga tidak boleh 

dianggap remeh. Dengan begitu pembekalan 

terkait pengetahuan tentang sejarah 

kewirausahaan dan kewirausahaan sosial 

wajib diberikan kepada mahasiswa yang 

memiliki semangat berwirausaha (Hindle, 

2007). 

Persepsi Responden terhadap tekad 

mereka untuk memulai usaha dan 

menjadi wirausaha 

Dari analisis deskriptif dapat diketahui 

bahwa mahasiswa internasional memiliki 

minat dan tekad yang cukup kuat untuk 

menjadi wirausaha. Temuan ini mendukung 

pendapat Ducheneaut (2001) yang 

mengatakan bahwa motivasi menjadi 

seorang wirausaha mungkin telah mencul 

jauh sebelum mereka memasuki perguruan 

tinggi. Dengan demikian implikasi peran 

perguruan tinggi menjadi jelas yaitu 

mengidentifikasi dan membekali mahasiswa 

yang serius ingin menjadi wirausaha (Kent, 

1990). Caranya menurut Ducheneaut (2001) 

adalah dengan memberikan pelatihan yang 

akan menumbuhkembangkan karakteristik 

kewirausahaan dan ketrampilan-ketrampilan 

teknis yang meningkatkan peluang mereka 

untuk sukses dalam bisnis yang mereka 

tekuni. Pendidikan kewirausahaan 

tampaknya menjadi strategi terbaik untuk 

menindaklanjuti semangat kewirausahaan 

yang tinggi ini dengan menyediakan 

sebanyak mungkin role model baik dari 

dalam maupun luar kampus. Dengan 

seringnya mereka berinteraksi dengan role 

model kewirausahaan juga menjadi sarana 

network bagi pengembangan bisnis mereka. 

Pendidikan kewirausahaan yang diterapkan 

di perguruan tinggi juga seharusnya 

bercirikan entrepreneurial learning yang 

berbasis project dan pengalaman. Dengan 

demikian perlu adanya inovasi dalam hal 

pengajaran dan pembelajaran kewirausahaan 

dengan nilai-nilai moral dan spiritual 

sebagai pemagarnya. Hal ini selaras dengan 

pendapat Gibb (2002) bahwasanya aktivitas 

kewirausahaan harus sesuai dengan aturan 

dan norma-norma yang ada dalam 

masyarakat. Dengan demikian akan bisa 

dicegah kekhawatiran yang dikemukakan 

oleh Boumol dan Storm sebagai berikut:  

“... enterprising individuals who 

employ new approaches to rent-seeking, 

criminal, and other unproductive or even 

socially damaging activities. In addition, 

these are the entrepreneurs who seek to 

obtain a larger slice of the pie for 

themselves, rather than increasing the size 

of the pie for everyone.” (Baumol and 

Storm, 2010, p.530).. 

3.2. Hasil dan Analisis Data  

Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 

semua item konstruk dinyatakan memenuhi 

uji validitas. Semua item pertanyaan 

memiliki nilai sig di bawah 0.05, maka 

semua item pertanyaan dinyatakan valid 

b. Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas untuk item-item 

pertanyaan dari variabel perceived 

desirability dan perceived feasibility dan 

entrepreneurial intention dapat diketahui 

bahwa semua koefisien alpha berada di atas 

0,7, sehingga semua pertanyaan 

dikategorikan sebagai reliabel. 
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c. Uji Hipotesis Penelitian 

Dari hasil analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan program komputer SPSS 

16.0 for windows diperoleh sebagai berikut. 

 
Table  2. Hasil analisis regresi linier ganda 

Pembahasan 

Dari Uji validitas, keseluruhan item-

item pertanyaan dikatakan valid, sehingga 

untuk selanjutnya data dapat diolah dan 

dianalisis. Pada uji reliabilitas, semua variabel 

dinyatakan reliabel. 

Dari uji t, dapat diambil kesimpulan 

bahwa kedua variabel independen (keinginan 

yang dirasakan dan kelayakan yang dirasakan) 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap niat kewirausahaan. 

Lebih lanjut, penjelasan pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut ini: 

Hipotesis 1: ada pengaruh yang positif dan 

signfikan dari keinginan yang dirasakan 

(Perceived desirability) terhadap niat 

kewirausahaan.  

Temuan ini mendukung pendapat Ajzen 

(1991) bahwa niat melakukan perilaku 

tertentu akan tergantung pada sikap orang 

terhadap perilaku tersebut. Niat untuk 

melaksanakan perilaku tertentu dapat 

diprediksi oleh sikap orang terhadap 

perilaku (Santi dkk, 2017), yaitu apakah 

kinerja perilaku ini dihargai positif atau 

negatif. Dalam konteks penelitian ini, sikap-

sikap ini menyatu dengan faktor situasional 

untuk mendorong atau menghambat 

pembentukan bisnis baru (Boyd & Vozikiz, 

1994). Menurut Linan dan Rodriguez 

(2011), keinginan yang dirasakan mengacu 

pada sejauh mana dia merasa tertarik pada 

perilaku tertentu, dalam hal ini menjadi 

seorang pengusaha. Daya tarik tumbuh dari 

pandangan atas konsekuensi personal 

pengalaman kewirausahaan, dan tingkat 

dukungan dari lingkungan (masyarakat, 

teman-teman dan keluarga) untuk 

mencerminkan dukungan dari orang di 

sekitarnya terhadap kewirausahaan (Shapero 

dan Sokol, 1982). 

Hipotesis 2: ada pengaruh yang positif 

dan signfikan dari kelayakan yang 

dirasakan (Perceived Feasibility) 

terhadap niat kewirausahaan. 

Secara khusus temuan ini mendukung 

The Entrepreneurial Potential Model yang 

diusulkan Krueger & Brazeal (1994). Selain 

itu temuan itu sejalan hasil penelitian G Mai 

Ngoc Khuong and Nguyen Huu An (2016) 

bahwasanya ketika responden merasa 

mereka memiliki kemampuan menjalankan 

bisnis yang baik maka semakin kuat 

keinginan mereka untuk memulai bisnis atau 

memilih profesi sebagai wirausaha. Dengan 

mengacu pada temuan tentang persepsi 

terhadap perceived feasibility di atas dimana 

mahasiswa Double Degree belum memiliki 

keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan 

mereka mengelola bisnis, maka universitas 

memiliki tanggung jawab untuk membekali 

ketrampilan-ketrampilan yang dibutuhkan 

untuk memulai dan mengelola bisnis dengan 

berhasil. Hal ini karena menurut Shapero 

and Sokol (1982) tinggi rendahnya persepsi 

terhadap kemampuan mengelola bisnis 

adalah sebagai hasil dari proses pendidikan 

dan pengajaran. Dalam ini menurut Vesper  

(2004), perlunya pendidikan khusus yaitu 

pendidikan kewirausahaan yang akan 

membekali mahasiswa untuk mampu dengan 

cepat mengenali peluang bisnis dan 

mengeksekusi dalam bentuk pendirian 

bisnis. 

Namun demikian harus disadari bahwa 

faktor lingkungan ekonomi, politik dan 
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hukum menurut Veciana, Aponte and 

Urbano (2005) juga memiliki peran yang 

signifikan dalam membentuk persepsi 

masyarakat dalam hal ini mahasiswa Double 

Degree terhadap kemampuan mereka 

memulai dan mengelola bisnis hingga 

sukses. Dengan demikian upaya peningkatan 

perceived feasibility juga seharusnya 

menjadi tanggung jawab pemerintah. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil membuktikan 

bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 

dari variabel Perceived desirability dan 

Perceived feasibility terhadap Entrepreneurial 

intention. Sementara itu dari analisis 

deskriptif tentang persepsi responden 

Perceived desirability menunjukkan bahwa 

mahasiswa Double Degree UMS memiliki 

sikap yang positif terhadap profesi wirausaha. 

Selain itu mereka juga berkeyakinan akan 

memperoleh dukungan penuh dari orang tua 

dan kerabat jika mereka memutuskan untuk 

menekuni profesi wirausaha. Namun 

demikian dari sisi kelayakan untuk memulai 

dan memulai bisnis, mahasiswa Double 

Degree belum sepenuhnya yakin bahwa 

mereka memiliki kemampuan yang 

dibutuhkan untuk memulai bisnis dan 

mengelolanya hingga berhasil. Sementara dari 

hasil analisis deskriptif mengenai 

Entreprenurial Intention menunjukkan bahwa 

mahasiswa Double Degree memiliki tekad 

yang cukup tinggi untuk memulai bisnis 

mereka sendiri dan memilih karir menjadi 

wirausaha. 

Implikasi Teoritis Dan Praktis 

1. Temuan ini mendukung pendapat Ajzen 

(1991) bahwa niat melakukan perilaku 

tertentu akan tergantung pada sikap orang 

terhadap perilaku tersebut. Secara khusus 

penelitian ini mendukung temuan dari 

peneliti-peneliti sebelumnya bahwa 

Entrepreneurial intention dipengaruhi 

oleh Perceived desirability dan Perceived 

feasibility (G Mai Ngoc Khuong and 

Nguyen Huu An, 2016; Linan dan 

Rondriguez 2011; Krueger dkk 2000). 

2. Temuan ini juga memperkuat pendekatan 

Sosiologi terkait pembentukan 

kewirausahaan, yang mana teori Sosiologi 

berkeyakinan bahwa nilai-nilai 

masyarakat dan individu serta sikap yang 

terbentuk terhadap aktivitas berwirausaha 

sangat berpengaruh terhadap proses 

kewirausahaan (Wickham, 2006). 

3. Hasil penelitian ini memberi implikasi 

praktis berupa: 

a. Pentingnya intervensi universitas 

yang berupa pendidikan 

kewirausahaan dalam rangka 

meningkatkan minat berwirausaha 

melalui bertambahnya dukungan 

masyarakat luas termasuk civitas 

akademika terhadap karir 

kewirausahaan dan meningkatnya 

kepercayaan diri mahasiswa dalam 

memulai bisnis dan mengelolanya 

hingga berhasil. Bagaimanapun harus 

diyakini bahwa pendidikan 

kewirausahaan merupakan cara yang 

efisien dan efektif untuk 

meningkatkan jumlah wirausaha yang 

dibutuhkan Indonesia (Matlay, 2006, 

2009, 2011). 

b. Pemerintah perlu mengambil peran 

yang lebih besar dalam mendukung 

gerakan menambah jumlah wirausaha 

secara umum maupun graduate 

entrepreneur khususnya melalui 

kestabilan ekonomi dan politik serta 

kejelasan dan peraturan dan hukum 

terkait pengelolaan bisinis. Karena 

bagaimanapun Menurut Veciana, 

Aponte and Urbano (2005), faktor-

faktor lingkungan formal 

mempengaruhi Perceived desirability 

dan Perceived feasibility yang pada 

gilirannya akan mempengaruhi 

Entrepreneurial intention. 
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Saran 

Penelitian ini telah menghasilkan 

temuan-temuan yang berguna untuk 

mengetahui existing condition terkait intensi 

kewirausahaan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya menurut teori Planned 

Behavior. Dengan demikian perlu ada 

penelitian lanjutan terkait intensi 

kewirausahaan dengan variabel pendidikan 

kewirausahaan sebagai variabel mediating. 

Selain itu pendekatan yang digunakan untuk 

penelitian berikutnya sebaiknya menggunakan 

longitudinal design atau experimental design 

yang akan memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif dari fenomena intensi 

kewirausahaan di kalangan mahasiswa 

Double Degree UMS.. 
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